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ABSTRAK

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah usaha untuk
melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penelitian ini bertujuan
mengetahui tingkat pemahaman pekerja bagian produksi penggilingan padi
tentang K3 serta pengaruhnya terhadap tercapainya zero accident.

Kajian pakai metode analitik observasional juga pendekatan survei melalui
kuesioner, melibatkan 34 pekerja produksi di PT. Wilmar Padi Indonesia. Data
dianalisis pakai SPSS 26.

Hasil kajian ditunjukkan mayoritas pekerja memiliki pemahaman cukup
baik terkait keselamatan kerja (73,5%) dan kesehatan kerja (55,9%). Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa pemahaman keselamatan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pencapaian zero accident, dengan nilai signifikansi 0,041
(< 0,05). Pemahaman kesehatan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan,
dengan nilai signifikansi 0,002 (< 0,05).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang baik
tentang keselamatan dan kesehatan kerja berperan penting dalam mencapai zero
accident di bagian produksi PT. Wilmar Padi Indonesia.
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ABSTRACT

The Occupational Safety and Health (OSH) program is an effort to protect
workers from the risk of accidents and occupational diseases by creating a safe
and healthy work environment. This study aims to determine the level of
understanding of rice milling production workers about OSH and its effect on
achieving zero accidents.

The study used an observational analytical method and a survey approach
through questionnaires, involving 34 production workers at PT. Wilmar Padi
Indonesia. The data were analyzed using SPSS 26.

The results of the study show that the majority of workers have a fairly
good understanding of occupational safety (73.5%) and occupational health
(55.9%). Statistical tests show that understanding of occupational safety has a
positive and significant effect on achieving zero accidents, with a significance
value of 0.041 (< 0.05). Understanding of occupational health also has a positive
and significant effect, with a significance value of 0.002 (< 0.05).

Thus, it can be concluded that a good understanding of occupational
safety and health plays an important role in achieving zero accidents in the
production department of PT. Wilmar Padi Indonesia.
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PENDAHULUAN

Menurut Tarwaka (2021), Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) adalah upaya terencana untuk melindungi pekerja dari kecelakaan dan
penyakit akibat kerja dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat.
Program ini bersifat sistematis dan terpadu, membantu meningkatkan
keselamatan, kesehatan, serta produktivitas pekerja, sekaligus memenuhi
peraturan yang berlaku (Dewi & Putra, 2023). Dalam industri penggilingan padi,
seperti di PT. Wilmar Padi Indonesia-Mojokerto, penerapan program K3 menjadi
sangat krusial mengingat tingginya risiko kecelakaan kerja yang dapat terjadi
akibat penggunaan mesin dan proses produksi yang melibatkan bahan berat dan
peralatan mekanik.

Zero Accident adalah wupaya perusahaan untuk mencegah atau
menghilangkan risiko kecelakaan kerja secara total. Konsep ini dianggap sebagai
investasi jangka panjang, bukan sekadar biaya, karena bisa mengurangi korban
dan kerugian materi. Pencapaian Zero Accident menjadi indikator keberhasilan
sistem manajemen K3 di perusahaan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman pekerja bagian
produksi penggilingan padi terhadap pencapaian Zero Accident di PT. Wilmar
Padi  Indonesia-Mojokerto.  Hasilnya  diharapkan  dapat  membantu
mengembangkan strategi K3 yang lebih efektif, baik di perusahaan maupun di

industri penggilingan padi secara umum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif observasional. Metode yang
diteliti untuk melihat presepsi tentang pemahaman pekerja bagian produksi
penggilingan padi dalam program K3 terhadap pencapaian zero accident di PT.
Wilmar Padi Indonesia-Mojokerto dengan melakukan survei dan mengisi
kuesioner melalui lembar kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu penelitian yang

meneliti hubungan antara faktor risiko dan dampaknya dengan mengumpulkan



data sekaligus pada satu waktu, sehingga setiap objek hanya diukur sekali
(Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Wilmar Padi Indonesia merupakan industri penggilingan padi dan
penyosohan beras dengan beberapa merk produk beras yang dihasilkan
perusahaan yaitu Sania, Fortune, Sovia, Siip, Sawah Hijau, dan Sawah Panen. PT.
Wilmar Padi Indonesia terletak di JI. Raya Mojosari-Kejapanan Km.7 Desa
Jasem, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. PT. Wilmar Padi
Indonesia merupakan industry penggilingan padi dengan proses yang dilakukan
yaitu diawali dengan penerimaan gabah dari petani local, lalu dilanjutkan ke
proses penyaringan dan pengeringan untuk kemudian disimpan dalm silo
penyimpanan. Selanjutnya gabah digiling dengan mesin penggilingan padi
modern menjadi beras. Produk beras yang dihasilkan lalu dikemas dan siap
diedarkan. PT. Wilmar Padi Indonesia terdiri dari beberapa bagian, salah satunya

bagian produksi penggilingan padi.

Hasil penelitian tentang pembagian frekuensi responden berdasarkan pemahaman
pekerja bagian produksi penggilingan padi PT. Wilmar Padi Indonesia dalam
keselamatan kerja yakni :
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Presepsi Pemahaman Pekerja
Bagian Produksi Penggilingan Padi

PT. Wilmar Padi Indonesia Dalam Keselamatan Kerja

Kategori )
No. ) Frekuensi Presentase
Keselamatan Kerja
1. Kurang Baik 0 0%
2. Cukup Baik 25 73.5%
3. Baik 9 26.5%
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian di PT.Wilmar Padi Indonesia Tahun 2025



Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan nilai pemahaman pekerja di bagian produksi
penggilingan padi PT.Wilmar Padi Indonesia dengan nilai pemahaman dalam
keselamatan kerja dengan kategori cukup baik sejumlah 25 responden dengan
presentase 73.5%, nilai pemahaman dengan kategori baik sejumlah 9 responden
dengan presentase 26.5%, serta nilai pemahaman dengan kategori kurang baik
sejumlah O responden dengan presentase 0%.

Hasil penelitian tentang pembagian frekuensi responden berdasarkan pemahaman
pekerja bagian produksi penggilingan padi PT. Wilmar Padi Indonesia dalam
Kesehatan kerja yakni :
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Presepsi Pemahaman Pekerja
Bagian Produksi Penggilingan Padi

PT. Wilmar Padi Indonesia Dalam Kesehatan Kerja

No. Kategori Frekuensi Presentase

Kesehatan Kerja

1. Kurang Baik 0 0%

2. Cukup Baik 19 55.9%

3. Baik 15 44.1%
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian di PT.Wilmar Padi Indonesia Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai pemahaman pekerja di bagian produksi
penggilingan padi PT.Wilmar Padi Indonesia dengan nilai pemahaman dalam
kesehatan kerja dengan kategori cukup baik sejumlah 19 responden dengan
presentase 55.9%, nilai pemahaman dengan kategori baik sejumlah 15 responden
dengan presentase 44.1%, serta nilai pemahaman dengan kategori kurang baik

sejumlah 0 responden dengan presentase 0%.

Dari hasil uji statistik untuk menguji hipotesis yaitu ada pengaruh pemahaman

pada pemahaman pekerja bagian produksi penggilingan padi dalam program K3



terhadap pencapaian zero accident di PT. Wilmar Padi Indonesia-Mojokerto
dengan menggunakan uji statistik regresi linear berganda, sebagai berikut.
Tabel 3
Interpretasi Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 18.335 4.481 4.092 .000
Keselamatan 199 .093 .308 2.136 041
kesehatan 332 101 476 3.295 .002

a. Dependent Variable: zero accident

Sumber : Output SPSS 26

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemahaman pekerja tentang keselamatan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian Zero Accident
(signifikansi 0,041 < 0,05; t hitung 2,136 > t tabel 2,039). Artinya, semakin baik
pemahaman pekerja tentang K3, semakin tinggi pencapaian Zero Accident. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menjaga keselamatan kondisi kerja bagi karyawan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman pekerja tentang kesehatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian Zero Accident
(signifikansi 0,002 < 0,05; t hitung 3,295 > t tabel 2,039). Artinya, kesehatan kerja
memegang peran penting dalam tercapainya Zero Accident.

Untuk mempertahankan Zero Accident, komitmen, komunikasi, budaya
keselamatan, dan pembelajaran keselamatan sangat penting. Pengetahuan, sikap,
dan perilaku pekerja memengaruhi penerapan manajemen K3 (Nureni
Kenpurwastuti dkk., 2023). Semakin baik pemahaman pekerja tentang
keselamatan dan kesehatan kerja, semakin tinggi pencapaian Zero Accident. Oleh

karena itu, perusahaan perlu menjaga keselamatan kondisi kerja bagi karyawan.



KESIMPULAN

1. Hasil penelitian tingkat pemahaman pekerja bagian produksi penggilingan
padi PT.Wilmar Padi Indonesia menunjukkan pemahaman pekerja dalam
keselamatan kerja cukup baik sebanyak 25 responden dengan presentase
73,5%.

2. Hasil penelitian tingkat pemahaman pekerja bagian produksi penggilingan
padi PT.Wilmar Padi Indonesia menunjukkan pemahaman pekerja dalam
kesehatan kerja cukup baik sebanyak 19 responden dengan presentase
55,9%.

3. Hasil uji statistik menunjukkan p-value 0,041, sehingga variabel
Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencapaian Zero Accident, maka hipotesis H1 diterima.Sementara itu, p-
value 0,002 menunjukkan variabel Kesehatan Kerja (X2) juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencapaian Zero Accident, sehingga

hipotesis H2 diterima.

SARAN
1. Bagi PT. Wilmar Padi

a. Perlu peningkatan dalam pengawasan dan pelatihan yang terstruktur serta
pendidikan keselamatan yang berkelanjutan membantu pekerja untuk
mengidentifikasi risiko dan mencegah kecelakaan di tempat kerja.

b. Meningkatkan fasilitas dan sarana K3 memenuhi standar keselamatan
yang berlaku, serta menyediakan APD yang memadai untuk semua
pekerja.

c. Perlu pengembangan budaya kerja yang mengutamakan keselamatan
sebagai prioritas utama sehingga pencapaian zero accident menjadi tujuan
bersama.

2. Bagi Pekerja

a. Lebih meningkatkan kesadaran dan kepatuhan akan pentingnya K3 serta

disiplin dalam menjalankan prosedur yang berlaku termasuk dalam

penggunaan APD saat bekerja.



b. Selalu aktif dalam setiap pelatihan dan sosialisasi tentang K3 yang
diselenggarakan oleh perusahaan untuk memperdalam pemahaman tentang
keselamatan kerja.

c. Selalu menjaga kesehatan baik fisik maupun mental supaya mampu
bekerja dengan aman dan produktif.

3. Bagi Pemerintah

a. Pemerintah harus meningkatkan pengawasan pelaksanaan K3 di
perusahaan, termasuk memberikan sanksi tegas terhadap pelanggaran
aturan keselamatan kerja sesuai dengan Undang-Undang No.1 Tahun1970
dan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012.

b. Memberikan penghargaan bagi perusahaan yang berhasil menerapkan
program K3 dengan baik dan mencapai zero accident sebagai motivasi
bagi perusahaan lain.
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